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ABSTRAK

Produktivitas tenaga kerja merupakan aspek krusial dalam keberhasilan proyek konstruksi, karena berkaitan
langsung dengan ketepatan waktu, biaya, dan kualitas hasil pekerjaan. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa faktor internal seperti manajemen, ketersediaan material, serta keterampilan tenaga
kerja memiliki pengaruh lebih signifikan dibandingkan faktor eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja
konstruksi melalui pendekatan Relative Importance Index (RII).Metode penelitian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada kontraktor di wilayah penelitian, menggunakan skala Likert 1-5 untuk menilai
tingkat pengaruh masing-masing faktor. Data yang diperoleh dianalisis dengan perhitungan RII, sehingga
menghasilkan peringkat faktor berdasarkan tingkat kepentingannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ketersediaan bahan dan peralatan di lokasi (84,57%), pengawasan pekerjaan buruh (84,00%), serta
pengalaman buruh (82,29%) menempati peringkat teratas sebagai faktor paling berpengaruh. Sebaliknya,
faktor eksternal seperti bencana alam (67,43%), kondisi ekonomi negara (66,29%), dan demonstrasi buruh
(65,71%) memiliki pengaruh relatif lebih rendah. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan produktivitas
dapat dicapai melalui optimalisasi rantai pasok material, penguatan sistem manajemen, serta peningkatan
keterampilan tenaga kerja. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan dasar empiris bagi kontraktor dan
pemangku kepentingan untuk menyusun strategi peningkatan produktivitas yang lebih tepat sasaran dalam
sektor konstruksi.

Kata Kunci: Produktivitas tenaga kerja, Manajemen konstruksi; Faktor produktivitas; Indeks Kepentingan
Relatif

ABSTRACT

Labor productivity is a crucial aspect in the success of construction projects, as it directly relates to project
timeliness, cost efficiency, and quality outcomes. Previous studies have highlighted that internal factors such
as management, material availability, and workers’ skills exert a more significant influence compared to
external factors. Therefore, this study aims to identify the key factors affecting construction labor productivity
using the Relative Importance Index (RII) approach. The research method involved distributing questionnaires
to contractors within the study area, applying a Likert scale of 1-5 to assess the level of influence of each
factor. The collected data were analyzed using RII to generate a ranking of factors based on their relative
importance. The analysis results indicate that availability of materials and equipment on site (84.57%,),
supervision of workers’ tasks (84.00%,), and workers’ experience (82.29%) ranked as the most influential
factors. Conversely, external factors such as natural disasters (67.43%), national economic conditions
(66.29%), and labor demonstrations (65.71%) were found to have relatively lower impacts. These findings
emphasize that labor productivity improvement can be achieved by strengthening the material supply chain,
optimizing management systems, and enhancing workers’ skills through training. The contribution of this
study lies in providing empirical evidence to assist contractors and stakeholders in formulating more effective
strategies for improving productivity in the construction sector.

Keywords: Labor productivity, Construction management,; productivity factors, Relative Importance Index
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PENDAHULUAN

Produktivitas tenaga kerja konstruksi merupakan elemen fundamental dalam mencapai
keberhasilan proyek konstruksi. Hal ini disebabkan oleh peran krusial yang dimainkan oleh
tenaga kerja dalam menentukan waktu penyelesaian dan biaya proyek. Produktivitas tenaga
kerja tidak hanya diukur dari jumlah luaran yang dihasilkan, tetapi juga dari faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja kerja di lapangan. Penelitian menunjukkan bahwa produktivitas
yang efektif dan efisien berkaitan dengan pengelolaan waktu dan tenaga kerja yang optimal,
yang mana jika tidak diperhatikan dapat menyebabkan terhambatnya jadwal proyek serta
biaya yang membengkak (Natalia dkk., 2020; Revianty dkk., 2023).

Dalam industri konstruksi, produktivitas tenaga kerja merupakan elemen kunci yang
memengaruhi efisiensi dan hasil proyek. Berbagai faktor mempengaruhi produktivitas, di
antaranya adalah pengalaman pekerja, ketersediaan material, manajemen waktu, dan
penggunaan teknologi. Peningkatan produktivitas tidak hanya berkontribusi pada
penyelesaian proyek tepat waktu tetapi juga dapat menurunkan biaya secara keseluruhan
(Faustine & Waty, 2023; Urrahmi dkk., 2024). Pertama-tama, pentingnya pengalaman dan
keterampilan tenaga kerja tidak dapat diabaikan. Studi menunjukkan bahwa pekerja
terampil menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi, dan sebaliknya, kurangnya
keterampilan dapat menyebabkan pekerjaan berulang (rework) dan pemborosan waktu
(Faustine & Waty, 2023). Rework karena kesalahan tenaga kerja diidentifikasi sebagai salah
satu faktor utama yang memengaruhi produktivitas di lapangan (Mahamid, 2020). Selain
itu, pengelolaan yang baik dalam hal jasanya juga dapat meningkatkan output pekerja
melalui pembinaan dan pelatihan berkelanjutan bagi pekerja (Hussain dkk., 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi sangat
beragam. Beberapa di antaranya melibatkan aspek fisiologis, pengalaman kerja, pendidikan,
serta lingkungan kerja (Hartanto dkk., 2019; Mardikaningsih dkk., 2022; Muslim dkk.,
2019). Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik, ketersediaan material,
dan manajemen yang efektif berkontribusi besar terhadap peningkatan produktivitas
(Hernandi & Tamtana, 2020; Urrahmi et al., 2023). Lebih lanjut, dampak dari kinerja
individu dalam suatu tim juga menjadi pertimbangan penting. Penelitian telah
mengidentifikasi bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi yang baik berkontribusi
terhadap produktivitas. Hal ini menunjukkan pentingnya manajemen dan kepemimpinan
dalam pengelolaan proyek konstruksi (Adismar dkk., 2021; Widiana dkk., 2023). Terlebih
lagi, manajemen yang baik tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja bagi tenaga kerja, yang pada gilirannya
memfasilitasi kemajuan proyek sesuai rencana (Darmawan, 2023).

Ketersediaan material dan alat kerja yang memadai juga merupakan faktor penting.
Penundaan dalam pengiriman material dapat menghentikan pekerjaan dan mengakibatkan
waktu tidak produktif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan yang efektif
sangat penting untuk menjaga alur kerja tetap lancar (Urrahmi dkk., 2024). Penelti lain juga
menyatakan bahwa ketersediaan alat dan material, keterampilan individu, serta kondisi
lingkungan kerja dan tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman cenderung memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja yang kurang terlatih (Gaus dkk.,
2022; Hartanto dkk., 2019). Oleh karena itu, peningkatan keterampilan dan pelatihan reguler
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bagi tenaga kerja sangatlah penting untuk mempertahankan daya saing dalam industri yang
terus berkembang (Oktaviastuti dkk., 2021). Keselamatan kerja juga telah diteliti menjadi
faktor yang berpengaruh besar terhadap kinerja tenaga kerja. Penerapan standar
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang memadai merupakan hal yang tidak boleh
diabaikan. Kurangnya perhatian terhadap K3 dapat menyebabkan kecelakaan yang
mempengaruhi produktivitas serta moral dan kesehatan tenaga kerja. Oleh karena itu,
perusahaan harus menjamin bahwa semua tenaga kerja dilengkapi dengan alat pelindung
diri dan informasi yang memadai tentang risiko yang mereka hadapi(Yusuf, 2022). Dalam
konteks ini, sertifikasi kompetensi untuk tenaga kerja juga penting. Dengan mengharuskan
tenaga kerja memiliki sertifikat kompetensi, manajemen dapat memastikan bahwa pekerja
memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kepercayaan diri pekerja, tetapi juga memberikan jaminan kualitas
pekerjaan yang lebih baik di lapangan (Ayu dkk., 2022; Sugiri & Sari, 2025).

Faktor eksternal, seperti kondisi kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh pandemi
COVID-19, juga telah menunjukkan dampak signifikan pada produktivitas tenaga kerja.
Pembatasan sosial, kehilangan pendapatan, dan kekhawatiran terkait kesehatan telah
menjadi hambatan utama dalam mencapai produktivitas optimal selama periode ini (Quezon
& Ibanez, 2021; Tekin, 2022). Pengelolaan risiko dan adaptasi terhadap perubahan kondisi
karya harus menjadi perhatian utama untuk menjaga produktivitas di masa yang menantang.
Sebagai kesimpulan, produktivitas tenaga kerja dalam industri konstruksi dipengaruhi oleh
berbagai faktor mulai dari keterampilan individu hingga penggunaan teknologi dan
manajemen yang efektif. Untuk mencapai hasil proyek yang optimal, diperlukan pendekatan
yang holistik yang mencakup pelatihan karyawan, manajemen rantai pasokan yang efisien,
dan adaptasi cepat terhadap perubahan situasi (Quezon & Ibanez, 2021; Urrahmi dkk., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian tentang produktivitas tenaga kerja dalam konstruksi
menunjukkan banyak dimensi dan faktor yang saling berkaitan, mulai dari aspek teknis,
manajerial, hingga faktor personal. Membangun produktivitas tenaga kerja yang sehat harus
dilakukan dengan pendekatan holistik, mempertimbangkan semua unsur yang terlibat dalam
siklus pekerjaan konstruksi (Amun & Waty, 2024; Choiriyah dkk., 2021; Mirnayani &
Prakoso, 2024). Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, dapat disimpulkan bahwa
tenaga kerja konstruksi merupakan aset yang berharga dalam industri konstruksi. Untuk
memaksimalkan produktivitas dan efisiensi, perusahaan perlu mengimplementasikan
strategi yang komprehensif meliputi pelatihan, manajemen risiko, dan fokus pada
keselamatan kerja serta kesehatan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi
tenaga kerja mereka (EL-Matury, 2024; Nurhendi & Bastam, 2024; Revianty dkk., 2023).
Produktivitas tenaga kerja konstruksi perlu diteliti secara mendesak karena menjadi faktor
penentu keberhasilan proyek, di mana rendahnya produktivitas sering mengakibatkan
keterlambatan, pembengkakan biaya, dan penurunan kualitas hasil kerja. Kompleksitas
proyek konstruksi yang semakin meningkat menuntut efisiensi tinggi, sementara
keberagaman keterampilan, pengalaman, serta kondisi kerja tenaga kerja di Indonesia
menimbulkan tantangan tersendiri. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas, perusahaan konstruksi berisiko kehilangan kendali atas
waktu, biaya, dan mutu proyek. Sehingga dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja konstruksi, sehingga dapat menjadi dasar dalam merumuskan
strategi peningkatan kinerja tenaga kerja yang lebih efektif dan berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Faktor internal mencakup kualitas tenaga kerja, pengalaman, dan kondisi fisik pekerja.
Kualitas dan pengalaman tenaga kerja berkaitan langsung dengan kemampuan mereka
dalam menyelesaikan tugas secara efisien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pekerja
yang memiliki keterampilan yang lebih baik dan pengalaman yang lebih banyak cenderung
lebih produktif (Natalia dkk., 2020; Revianty dkk., 2023; Wicaksono & Priyanto, 2023). Hal
ini dipertegas oleh penelitian yang menemukan bahwa status gizi dan kesehatan fisik
pekerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas mereka, di mana status gizi yang baik
berkontribusi pada peningkatan energi dan motivasi kerja (Ramadhanti, 2020). Selain itu,
tingkat stres kerja juga berhubungan positif dengan produktivitas. Stres yang berlebihan di
tempat kerja dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan kesejahteraan mental para
pekerja (Firdaus dkk., 2024; Mardikaningsih dkk., 2022).

Faktor eksternal, di sisi lain, lebih berkaitan dengan lingkungan kerja. Misalnya,
kondisi cuaca, ketersediaan material, dan keterbatasan ruang kerja dapat berdampak
signifikan pada produktivitas. Penelitian menyebutkan bahwa perubahan cuaca yang
ekstrem dan kekurangan bahan material dapat menyebabkan keterlambatan dalam progres
pekerjaan, yang akhirnya menurunkan produktivitas (Hernandi & Tamtana, 2020; Natalia
et al., 2020; Noviyarsi et al., 2023). Selain itu, penggunaan alat dan teknik konstruksi yang
tepat sangat mempengaruhi efisiensi kerja di lapangan (Amun & Waty, 2024; Sujana &
Hakim, 2021).

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga merupakan
faktor penting yang memengaruhi produktivitas. Lingkungan kerja yang aman dan fasilitas
yang memadai untuk istirahat dapat meningkatkan produktivitas pekerja (Sari dkk., 2022;
Semnasti dkk., 2023). Namun, difokuskan pada penerapan K3 akan mengurangi tingkat
kecelakaan, yang dapat berujung pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan
(Darmawan, 2023; Thoif & Sugiyanto, 2023).Dalam rangka meningkatkan produktivitas
tenaga kerja konstruksi, penting bagi manajemen proyek untuk mengidentifikasi dan
memahami faktor-faktor ini dengan baik. Dengan merancang sistem manajemen yang
efektif dan mengedukasi tenaga kerja tentang pentingnya disiplin serta pemenuhan standar
K3, perusahaan konstruksi dapat mengurangi hambatan yang ada dan mendorong
peningkatan produktivitas (Adismar dkk., 2021; Zakaria & Witjaksana, 2023).

Dalam kesimpulannya, kombinasi dari faktor internal seperti kesehatan dan
pengalaman pekerja serta faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan penerapan sistem
K3 adalah elemen-elemen penting yang saling berkaitan dalam mendorong produktivitas
tenaga kerja konstruksi. Upaya yang efektif dalam mengelola aspek-aspek ini akan
berkontribusi pada keberhasilan proyek konstruksi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini
merujuk pada kerangka konsep faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
konstruksi dari penelitian (Nurhendi dkk., 2022). Dalam penelitian ini diambil pada internal
faktor yaitu faktor buruh, manajemen, material peralatan dan faktor eksternal (lihat tabel 1).
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Tabel 1. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Konstruksi

No Kelompok Jumlah
faktor Faktor

1 Buruh 12

Faktor

Ketidakhadiran buruh
Kurangnya pelatihan keterampilan buruh
Tingkat pendidikan buruh
Pengalaman buruh
Keterampilan dan kompetensi buruh
Keterlambatan gaji
Umur buruh
Insentif buruh
Kekurangan buruh di lokasi
10 Kemacetan di lokasi konstruksi
11. Lembur yang berlebihan lebih dari 4 jam
12. Kurangnya komunikasi
2 Manajemen 11 1. Kurangnya pengawasan pekerjaan
Perubahan desain dari pemilik
Metode konstruksi
Tersedianya asuransi untuk buruh
Keterlambatan instruksi oleh pengawas
Gaya kepemimpinan
Ketidakhadiran pengawas
Urutan kerja yang tidak tepat,
. Fasilitas kesehatan, pelayanan dan akomodasi
10 Pengawas yang terampil
11.Kerja semula (rework)

Ketersediaan bahan dan peralatan di lokasi
Material yang datang terlambat
Kekurangan peralatan

Kondisi peralatan yang sudah tua atau buruk
Kondisi cuaca yang tidak menentu
Demonstrasi buruh

Kondisi ekonomi negara

Bencana alam

NG AL~

000Nk W

3 Bahan dan 4
peralatan

4 Eksternal 4

Sl S

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja konstruksi. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang berasal dari perusahaan kontraktor di Kota Palembang dengan
jumlah responden sebanyak 35 kontraktor. Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun
berdasarkan indikator-indikator faktor yang berpotensi memengaruhi produktivitas tenaga
kerja konstruksi, yang ditunjukkan pada tabel 1. Data yang terkumpul dari hasil kuesioner
kemudian dianalisis menggunakan metode Relative Importance Index (RII). Metode ini
dipilih karena mampu memberikan peringkat prioritas dari setiap faktor yang dianggap
paling dominan memengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi. Proses penghitungan
RII umumnya melibatkan kuesioner yang disebar ke responden, di mana responden diminta
untuk menilai berbagai faktor yang dianggap mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.

RII dihitung dengan menggunakan rumus yang melibatkan total skor yang diperoleh
dari responden, dibagi dengan produk dari total responden dan faktor maksimal pada skala
penilaian yang digunakan. Perhitungan RII dilakukan dengan rumus: RII dapat dihitung
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dengan menggunakan Persamaan 1 (Alaghbari dkk., 2019; Jarkas, 2015).

) __ 5n5+4n4+3n3+2n2+1nl
5 (n5+n4+n3+n2+n1l)

RIT (%

x 100 (D

Dalam penelitian ini, responden dikelompokkan ke dalam kategori n1,n2,n3,n4 dan n5
dimana masing-masing memberikan penilaian terhadap faktor-faktor yang diidentifikasi
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi. Penilaian tersebut menggunakan skala
likert dari 1 hingga 5. Dengan skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5
menunjukkan sangat setuju. Metode Relative Importance Index (RII) digunakan dalam
berbagai penelitian untuk mengevaluasi dan membandingkan kepentingan relatif dari
faktor-faktor tertentu berdasarkan persepsi responden, terutama dalam manajemen dan
analisis kinerja di beragam sektor. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggunakan
metode RII untuk mengukur dan mengevaluasi berbagai faktor dalam bidang konstruksi
sipil (Clarita & Anondho, 2022; Felixius & Waty, 2021; Ibdayanti dkk., 2023). Clarita &
Anondho (2022) menunjukkan penerapan RII dalam menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas konstruksi akibat penyebaran virus COVID-19. Hasil analisis
nilai RII menunjukkan seberapa besar tingkat kepentingan suatu faktor dibandingkan
dengan faktor lainnya. Faktor dengan RII lebih tinggi berarti dianggap lebih berpengaruh
dalam meningkatkan produktivitas, sedangkan faktor dengan RII lebih rendah dianggap
kurang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap 31 faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi
telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan Relative Importance Index (RII). Hasil
perhitungan ditunjukkan pada tabel 2, yang memuat urutan faktor mulai dari pengaruh
tertinggi hingga terendah. Faktor ketersediaan bahan dan peralatan di lokasi menempati
peringkat pertama dengan nilai RII sebesar 84,57%. Hal ini menegaskan bahwa kelancaran
suplai material dan kesiapan peralatan menjadi aspek yang sangat krusial dalam menjaga
ritme pekerjaan di lapangan. Tanpa dukungan material dan peralatan yang memadai, buruh
tidak dapat bekerja secara optimal meskipun tenaga kerja tersedia.

Faktor berikutnya adalah kurangnya pengawasan terhadap pekerjaan buruh dengan nilai
RII 84,00%, yang menunjukkan pentingnya peran pengawasan dalam mengendalikan
produktivitas. Di posisi ketiga terdapat pengalaman buruh (82,29%), menandakan bahwa
keahlian praktis dan jam terbang tenaga kerja masih menjadi elemen kunci dalam
keberhasilan pelaksanaan proyek.

Selain itu, faktor perubahan desain dari owner (81,14%) juga termasuk peringkat tinggi,
karena perubahan desain sering menimbulkan pekerjaan ulang, keterlambatan, dan
ketidakpastian teknis. Faktor material yang datang terlambat (80,00%) menempati peringkat
kelima, yang konsisten dengan peringkat pertama, menegaskan bahwa aspek pasokan
material memiliki pengaruh dominan terhadap produktivitas.
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Tabel 2. Hasil peringkat faktor RII produktivitas tenaga kerja konstruksi
RIT

Faktor (%) Kelompok faktor Rangking

Ketersediaan bahan dan peralatan di lokasi 84.57 Bahan dan Peralatan 1

Kurangnya pengawasan pekerjaan 84.00 Manajemen 2

Pengalaman buruh 82.29  Buruh 3

Perubahan desain dari pemilik 81.14  Manajemen 4

Material yang datang terlambat 80.00 Bahan dan Peralatan 5

Pengawas yang terampil 79.43  Manajemen 6

Ketidakhadiran pengawas 78.29  Manajemen 7

Ketidakhadiran buruh 77.71  Buruh 8

Metode konstruksi 77.71  Manajemen 9

Tersedianya asuransi untuk buruh 76.00 Manajemen 10
Keterampilan dan kompetensi buruh 75.43  Buruh 11
Kekurangan buruh di lokasi 75.43  Buruh 12
Umur buruh 74.86  Buruh 13
Insentif buruh 74.86  Buruh 14
Lembur yang berlebihan lebih dari 4 jam 74.29  Buruh 15
Kemacetan di lokasi konstruksi 73.71  Buruh 16
Keterlambatan instruksi oleh pengawas 72.57  Manajemen 17
Kerja semula (rework) 72.57  Manajemen 18
Kekurangan peralatan 71.43  Bahan dan Peralatan 19
Kondisi cuaca yang tidak menentu 70.86  Eksternal 20
Kurangnya pelatihan keterampilan buruh 70.29  Buruh 21
Kondisi peralatan yang sudah tua atau buruk 69.71  Bahan dan Peralatan = 22
Kurangnya komunikasi 68.57 Buruh 23
Tingkat pendidikan buruh 68.00  Buruh 24
Bencana alam 67.43  Eksternal 25
Urutan kerja yang tidak tepat, 66.29  Manajemen 26
Kondisi ekonomi negara 66.29  Eksternal 27
Demonstrasi buruh 65.71  Eksternal 28
Keterlambatan gaji 64.00 Buruh 29
Gaya kepemimpinan 64.00 Manajemen 30
Fasilitas kesehatan, pelayanan dan akomodasi 60.57  Manajemen 31

Faktor dengan nilai RII sedang umumnya berasal dari kelompok buruh dan manajemen.
Contohnya adalah keterampilan dan kompetensi buruh (75,43%), insentif buruh (74,86%),
serta lembur yang berlebihan lebih dari 4 jam (74,29%). Faktor-faktor ini mencerminkan
kondisi tenaga kerja yang berkaitan dengan motivasi, kompensasi, dan kesehatan kerja.

Dari sisi manajemen, keterlambatan instruksi pengawas (72,57%) dan kerja ulang
(rework) (72,57%) menunjukkan bahwa komunikasi dan perencanaan yang tidak efektif
masih menjadi hambatan yang cukup berarti.

Faktor-faktor eksternal seperti bencana alam (67,43%), kondisi ekonomi negara
(66,29%), dan demonstrasi buruh (65,71%) menempati peringkat bawah. Hal ini dapat
dijelaskan karena faktor eksternal berada di luar kendali langsung kontraktor maupun tenaga
kerja, sehingga meskipun berpengaruh, persepsinya cenderung lebih rendah dibanding
faktor internal proyek.

253
Menilai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Konstruksi dengan Perspektif Kontraktor



JURNAL DEFORMASI Volume 10-2, Desember 2025, Revianty NN, Mukhlis NB
ISSN 2477- 4960, EISSN 2621-7929

Selain itu, faktor keterlambatan gaji (64,00%), gaya kepemimpinan (64,00%), dan
fasilitas kesehatan/akomodasi pekerja (60,57%) juga menempati peringkat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa responden menilai aspek finansial dan fasilitas pendukung tidak terlalu
menjadi penentu utama produktivitas dibandingkan ketersediaan material, pengalaman
buruh, atau pengawasan yang memadai.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kelompok faktor material/peralatan, manajemen,
dan buruh memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap produktivitas dibandingkan
faktor eksternal. Temuan ini sejalan dengan temuan meta-analisis terbaru yang
menunjukkan bahwa prioritas utama dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja di Asia
mencakup kompetensi tenaga kerja, materi/alat, dan kompetensi manajer proyek (Lindhard
dkk., 2025)

Ketersediaan material dan peralatan yang baik serta pengawasan yang efektif akan
mendukung tenaga kerja berpengalaman dalam bekerja secara optimal. Hal ini juga
tercermin dalam kajian produktivitas tenaga kerja di proyek konstruksi di Indonesia, di
mana kondisi lapangan, tenaga kerja internal, waktu, dan keuangan secara signifikan
mempengaruhi produktivitas (Anditiaman dkk., 2022; Latief dkk., 2023)

Ketersediaan material dan peralatan yang baik serta pengawasan yang efektif akan
mendukung tenaga kerja berpengalaman dalam bekerja secara optimal. Studi SEM terbaru
menyebut bahwa kondisi peralatan (usia, pemeliharaan, mobilisasi) dan kendala operasional
seperti komunikasi yang buruk dan regulasi yang tidak efektif adalah faktor utama yang
memengaruhi produktivitas peralatan konstruksi (Chandra dkk., 2023)

Sebaliknya, keterlambatan material, kurangnya koordinasi, serta perubahan desain dari
owner berpotensi menurunkan produktivitas secara signifikan. Ini sejalan dengan temuan
SEM di atas yakni bahwa gangguan operasional, termasuk mis-komunikasi dan
implementasi regulasi yang buruk, secara signifikan mengurangi efektivitas peralatan di
lapangan (Chandra dkk., 2023). Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa
kelompok faktor material/peralatan, manajemen, dan buruh memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap produktivitas dibandingkan faktor eksternal. Hal ini konsisten dengan
studi terkini yang menunjukkan bahwa ketidaktersediaan material, kurangnya peralatan, dan
perencanaan/manajemen yang tidak memadai menjadi penghambat utama produktivitas
konstruksi (Lean construction, skill shortage, material shortages, inadequate supervision)
(Hasan dkk., 2018). Temuan ini juga sejalan dengan hasil meta-analisis yang menegaskan
bahwa faktor-faktor internal—seperti pengalaman dan keterampilan pekerja, serta
manajemen material—memegang peranan krusial dalam menentukan produktivitas tenaga
kerja konstruksi (Jian dkk., 2025)

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja konstruksi
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Dari keseluruhan faktor yang
dianalisis, terdapat beberapa yang menonjol dengan tingkat pengaruh paling signifikan
berdasarkan nilai RII. Faktor ketersediaan bahan dan peralatan di lokasi menempati
peringkat tertinggi, diikuti oleh pengawasan terhadap pekerjaan buruh dan pengalaman
tenaga kerja. Selain itu, faktor lain seperti perubahan desain dari owner, keterampilan buruh,
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serta ketepatan metode konstruksi juga terbukti memberikan kontribusi besar dalam
menentukan tingkat produktivitas.

Temuan ini menegaskan bahwa kelancaran rantai pasok material, efektivitas
manajemen proyek, serta kualitas sumber daya manusia merupakan aspek yang paling
menentukan keberhasilan pencapaian produktivitas di lapangan. Faktor lain seperti kondisi
cuaca, bencana alam, atau dinamika sosial ekonomi memang berpengaruh, namun tidak
sebesar faktor yang dapat dikelola langsung melalui kebijakan perusahaan dan strategi
proyek.

Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat bukti
empiris bahwa variabel material, manajemen, dan kompetensi tenaga kerja adalah
determinan utama produktivitas di sektor konstruksi, sebagaimana juga ditemukan dalam
penelitian-penelitian internasional. Sementara itu, dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi kontraktor dan manajer proyek untuk menetapkan prioritas perbaikan,
khususnya dalam memperbaiki sistem rantai pasok, meningkatkan kualitas pengawasan,
serta memperkuat pelatihan dan motivasi tenaga kerja. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memperkaya kajian ilmiah di bidang teknik sipil dan manajemen konstruksi,
tetapi juga memberikan rekomendasi konkret bagi peningkatan kinerja proyek di lapangan.
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